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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran
matematika bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual pada
materi aritmetika sosial pada siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah
(MTs) dengan kriteria valid, praktis serta efektif. Model
penggembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Kami
melakukan validasi ahli materi dan media untuk menilai kevalidan
modul dan mengujicobakan modul pada peserta didik kelas VII-O
unggulan religi di MTs Negeri 3 Jombang. Untuk mengevaluasi
kepraktisan modul, dilakukan survei kuesioner/ angket kepada peserta
didik untuk mengetahui persepsi mereka tentang kesesuaian, relevansi,
dan kemudahan penggunaan modul. Untuk menentukan keefektifan
modul, dilakukan pretes dan postes untuk mengukur pencapaian
belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan modul. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika
bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual memenuhi kriteria
sangat valid, praktis, dan efektif. Implikasi dari hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan tentang pembelajaran matematika
bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual dalam aritmetika
sosial. Temuan ini akan berkontribusi pada pengembangan materi
pengajaran inovatif dan bermakna yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam pendidikan matematika, sesuai dengan kebutuhan dan
minat siswa.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses kegiatan pembelajaran formal untuk mendidik setiap
individu dalam mengembangkan dan mengelola potensi yang dimiliki. Bukan hanya sebatas
potensi tetapi juga sebagai sarana dalam hal memberikan pengatahuan, pendidikan karakter dan
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lain sebagainya (Handayani, 2019). Dengan begitu pendidikan mempunyai peranan penting
dalam meningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu adanya upaya perbaikan dan
peningkatan kualitas layanan dalam bidang pendidikan. Hal ini, sesuai berdasarkan bunyi UU
RI No. 20 Tahun 2003 perlu adanya pendidik yang megajarkan nilai-nilai agama, membentuk
kepribadian berkarakter, berakhlak mulia dan beradab melalui pendidikan Islam. Nilai-nilai
Islam dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
matematika. Matematika pada dasarnya mengajarkan logika berfikir, berdasarkan akal dan
nalar. Namun, harus diingat pada dasarnya sifat dari matematika itu abstrak dan tidak nyata
karena terdiri dari simbol-simbol. Dengan demikian, matematika sebagai ilmu pengetahuan
bisa digunakan sebagai pendekatan dalam menjelaskan beberapa penjelasan dalam ajaran Islam
(Nasaruddin, 2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTsN 3 Jombang, peserta didik
banyak menganggap matematika merupakan pelajaran yang kurang menarik dan
membosankan. Permasalahan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap konsep matematika. Konsep matematika yang abstrak seringkali dijadikan alasan
kesulitan peserta didik ketika memahami materi matematika (Dougherty et al., 2015; Ely, 2010;
Scheibling-Séve et al., 2020; Verschaffel et al., 2020). Dalam proses pembelajarannya metode
pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan kurang bervariatif sehingga menyebabkan peserta
didik kurang termotivasi dan menganggap pembelajaran matematika kurang menarik serta
membosankan (Gasteiger et al., 2020; Stohlmann, 2019; Weber et al., 2020). Maka dari itu
perlu adanya pengembangan bahan ajar yang mendukung dengan harapan dapat membantu
peserta didik mudah dalam memahami, mampu membentuk karakter religi dan menanamkan
nilai-nilai Islam di dalamnya serta memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang lebih baik khususnya dalam pelajaran matematika serta dapat menerapkan pembelajaran
pada materi aritmetika sosial.

Pengembangan modul pembelajaran ini memaparkan materi matematika dengan pokok
bahasan aritmetika sosial untuk kelas VII yang diintegrasikan dengan nilai islam. Tujuannya
Sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik dan dapat menanamkan nilai-nilai Islam.
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah di batasi pada subjek uji coba dan bahasan
materi yaitu Aritmetika Sosial yang di integrasikan dengan nilai Islam. Proses pengembangan
modul di buat menggunakan aplikasi canva dan beberapa aplikasi lain sebagai penunjang
gambar yang akan di pakai sebelum di edit pada aplikasi canva.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 2013).
Menurut Shihab (2013) nuansa Islam atau nilai-nilai Islam yang ada dalam Al Quran yaitu nilai
akidah, Syariah dan akhlak. Sedangkan pendekatan kontekstual adalah pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik,
dengan pendekatan kontekstual diharapkan hasil belajar dapat lebih bermakna bagi peserta
didik, sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan mereka
dalam jangka panjang (Hegedus et al., 2016; Martinez et al., 2020; Mesa & Herbst, 2011).
Dengan demikian pengembangan modul yang bernuansa islam melalui pendekatan kontekstual
merupakan produk yang dihasilkan berupa bahan ajar yang diintegrasikan oleh nilai Islam
melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata peserta didik.

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian dan
pengembangan ini yaitu: (1) bagaimana kevalidan modul pembelajaran matematika bernuansa
Islam melalui pendekatan kontekstual pada materi aritmetika sosial MTs kelas VII? (2)
bagaimana kepraktisan modul pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui pendekatan
kontekstual pada materi aritmetika sosial MTs kelas VI1I? (3) bagaimana keefektifan modul
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pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual pada materi
aritmetika sosial MTs kelas VI1?. Adapun penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
(1) Mendeskripsikan kevalidan modul pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui
pendekatan kontekstual pada materi aritmetika sosial MTs kelas VII? (2) mendeskripsikan
kepraktisan modul pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual
pada materi aritmetika sosial MTs kelas VII? (3) mendeskripsikan keefektifan modul
pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual pada materi
aritmetika sosial MTs kelas V11?

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan menghasilkan
produk berupa bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui
pendekatan kontekstual pada materi aritmetika sosial MTs kelas V1I. Penelitian pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). Model pengembangan yang digunakan
yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).

Berikut tahapan-tahapan penelitian pengembangan model ADDIE. Pertama, tahap
Analysis (analisis). Pada tahap ini dilakukan dua analisis yaitu: (a) Analisis kebutuhan peserta
didik untuk mengetahui bahan ajar yang dipakai peserta didik kelas VIl pada mata pelajaran
matematika; dan (b) Analisis kurikulum untuk memperhatikan kurikulum yang digunakan
disekolah. Kedua, tahap Design (perencanaan/perancangan), pada tahap rancangan ini meliputi
pembuatan susunan (bagian pendahuluan, isi dan penutup) modul, penentuan konteks masalah
isi modul dan pembuatan instrumen penelitian yang digunakan untuk penilaian terhadap hasil
produk yang dikembangkan.

Ketiga, tahap develop (pengembangan), pada tahap pengembangan, dilakukan realisasi
terhadap produk dari hasil perencanaan modul sebelumnya. Setelah modul sudah jadi, maka
selanjutnya dilakukan validasi ahli media dan ahli materi agar modul yang disusun valid.
Setelah mendapat saran dan masukan dari validator, selanjutnya dilakukan revisi perbaikan
modul  berdasarkan  masukan  dari  validator.  Keempat, tahap  Implement
(implementasi/penerapan), Setelah produk diperbaiki dan dinyatakan valid, tahap selanjutnya
yaitu melakukan uji coba produk secara langsung. Setelah menggunakan modul hasil
pengembangan, selanjutnya peneliti memberikan angket respon kepada peserta didik mengenai
penggunaan modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual dengan tujuan
memperoleh tanggapan terhadap modul yang telah dikembangkan. Setelah itu, dilakukan tes
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan
modul yang dikembangkan. Kelima, tahap Evaluate (evaluasi), Pada tahap evaluasi, melakukan
revisi (perbaikan) produk yang sudah dikembangkan, revisi didasarkan pada hasil saran dan
masukan dari validator, dan peserta didik. Secara garis besar evaluasi dilakukan pada langkah
pengembangan dan implementasi.

Untuk mendapat data penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data yang tepat. teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam instrumen
yang masing-masing digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan dan
kepraktisan. Instrumen tersebut diantaranya:

1. Lembar validasi
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Validasi terdiri dari 2 macam yaitu validasi oleh ahli media dan validasi oleh ahli materi.
Instrumen yang digunakan berupa angket skala likert. Instrumen ini digunakan untuk
memberikan penilaian terhadap kualitas modul yang dikembangkan.

Tabel 1. Skor Penilaian Modul

Skor Penilaian Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Sumber: Zulkarnain (2018)

Hasil penilaian yang diperoleh dari validator, kemudian dihitung rata-ratanya.
Selanjutnya menginterpretasikan hasil untuk penentuan tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan. Adapun ketentuannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Kevalidan

Interval skor kevalidan Kriteria
80%< v <100% Sangat valid
60%< v <80% Valid
40%-< v <60% Cukup valid
20%< v <40% Kurang valid
0< v <20% Tidak valid

Sumber: Nesri dan Kristanto (2020)
2. Lembar angket respon peserta didik

Angket respon peserta didik diberikan pada uji coba. Angket digunakan untuk
memperoleh respon dari peserta didik mengenai modul yang digunakan. Berikut interpretasi
hasil untuk menentukan tingkat kepraktisan produk:

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

Interval skor kevalidan Kriteria
80%< p <100% Sangat praktis
60%0< p <80% Praktis
40%< p <60% Cukup praktis
20%0< p <40% Kurang praktis
0< p <20% Tidak praktis

Sumber: Nesri dan Kristanto (2020)
3. Lembar tes

Tes dilakukan untuk hasil belajar peserta didik. Tes dilakukan kepada peserta didik
untuk melihat hasil belajar setelah menggunakan modul. Tes dilakukan pada saat uji coba kelas
besar pada akhir pembelajaran. Jumlah soal tes yang digunakan yaitu 5 soal essay.

Hasil Penelitian

Hasil dari peneltian ini adalah modul pembelajaran yang dapat di gunakan peserta didik
kelas VII untuk mempelajari materi tentang aritmetika sosial. Pengembangan modul bernuansa
islam melalui pendekatan kontekstual ini menggunakan model ADDIE yang sesuai dengan
tahapannya yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Develop (Pengembangan), Implement
(implementasi), Evaluate (evaluasi). Adapun tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian
pengembangan ini sebagai berikut:
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1. Analysis (analisis)
a. Analisis kebutuhan peserta didik

Pada tahap ini dilakukan pengamatan di kelas VI1I-O. dari hasil pengamatan di kelas
VII-O ditemukan beberapa kendala dalam proses kegiatan belajar mengajar, diantaranya
adalah: 1) Kegiatan pembelajaran hanya mengacu pada satu sumber bahan ajar yaitu LKS dan
buku cetak, dan 2) Pengembangan bahan ajar yang bernuansa Islam dalam proses pembelajaran
masih belum ada. Bahan ajar yang digunakan masih terbatas sehingga kondisi ini menyebabkan
peserta didik merasa bosan terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan pengamatan tersebut kemudian dilakukan pengkajian untuk menemukan
solusi berdasarkan masalah yang ditemukan. Dalam hal ini ada beberapa aspek yang
diteimuikan dalam beirlangsuingnya keigiatan belajar: 1) Pada saat guirui meineirangkan
peserta didik ceindeiruing asyik dengan aktivitasnya seindri bahkan tiduir di dalam keilas, 2)
Peserta didik seiringkali meinconteik dalam peinyeileisaian soal latihan mauipuin PR, 3)
Peserta didik meimpeilajari beberapa peilajaran agama disekolah.

Mengetahui hal tersebut teintuinya harus meimikirkan soluisi yang teipat bagi peserta
didik. Dari kondisi ini maka peneliti berinisiatif mengembangkan bahan ajar. Salah satu bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan diatas yaitu modul bernuansa Islam
dengan pendekatan kontekstual pada materi aritmetika sosial.

b. Analisis kurikulum

MTsN 3 Jombang sudah menerapkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka.
Analisis kurikulum digunakan sebagai acuan dalam merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP)
yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada materi yang disajikan dalam modul yaitu
aritmetika sosial. Adapun penyajian Tujuan Pembelajaran (TP) berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP).

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik dapat membaca, Menulis dan membandingkan bilangan bulat, bilangan
rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam
notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, dan
memberikan estimasi atau perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan
literasi finansial). Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio
(skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran:

e Dengan literasi informasi dan diskusi, peserta didik menjelaskan pengertian harga jual,
harga beli, untung, rugi, diskon, pajak, bunga tunggal, bruto, neto dan tara dalam kegiatan
ekonomi dengan tepat.

e Dengan literasi informasi dan diskusi, peserta didik menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan harga jual, harga beli, untung, rugi, diskon, pajak, bunga tunggal, bruto,
neto dan tara dalam kegiatan ekonomi dengan tepat.

2. Design (desain)

a. Pemilihan Bahan ajar
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Pemilihan bahan ajar yang tepat akan mampu mempermudah peserta didik dalam
belajar, oleh karena itu bahan ajar harus dipilih secara tepat sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul. Modul yang
dikembangkan yaitu modul cetak dengan ukuran kertas A4. Pengembangan modul didasarkan
pada kurikulum merdeka.

b. Menyusun Rancangan Modul

Pada tahap perancangan modul, diantaranya yaitu penetapan struktur modul yang terdiri
dari tiga bagian yakni pendahuluan, isi dan penutup.
c. Penentuan konteks

Penentuan konteks dilakukan karena mengingat modul yang dikembangkan bernuansa
islam dan melalui pendekatan kontekstual maka penentuan konteks ini dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa bahan pendukung yang digunakan sebagai sumber referensi untuk
menentukan konteks yang sesuai dengan materi yang disajikan dalam modul. Sumber referensi
yang digunakan yaitu buku paket matematika kelas V11, buku LKS matematika kelas VI serta
beberapa buku referensi lain sebagai acuan untuk menentukan konteks dan lain sebagainya.

3. Develop (pengembangan)

Pada tahap pengembangan merupakan bentuk akhir dari proses pengembangan modul
sebelum dilakukan uji coba lapangan. Adapun berikut pemaparan dalam proses pengembangan:
1) Pendahuluan

Inayaturrobbaniyah
MOoDUL
MATEMATIKA

Aritmetika Sosial

Berruansa Islam
melalui Pendekatan Kontekstual

Garhbar 1. Cover
Pada bagian cover depan ini memuat judul modul, mata pelajaran yang dibahas
dalam modul, dan kelas.

Kata pengantar

Al Tl
Gambar 2. Kata Pengantar
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Gambar 4. Pendahuluan

Pada halaman pendahuluan ini memuat beberapa bagian diantaranya: (1)
Tujuan dari adanya deskripsi singkat modul, (2) Informasi umum, (3) Capaian dan
tujuan pembelajaran, (4) Profil pelajar Pancasila, (5) Petunjuk penggunaan modul, dan
(6) Pemantik.
2) Isi

, BNEL: N
Gambar 5. Peta Konsep
Pada halaman peta konsep digunakan untuk membantu peserta didik dalam

mempelajari konsep-kosnsep pokok materi yang dipelajari.
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Gambar 6. Blografl IImuan

B = B10GRAFI

79

Pada bagian ini menyajikan tentang biografi ilmuwan Islam. Tujuan dari
adanya biografi salah satu dari ilmuwan Islam yaitu untuk menambah pengetahuan

peserta didik bahwa banyak para ilmuwan Islam yang berjasa dalam dunia pendidikan
dan telah memberikan manfaat hingga kini.
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. Gt & m??
Gambar 8. Materi

Pada bagian materi berisikan tentang pemaparan dari materi kegiatan 1,
kegiatan 2 dan kegiatan 3. Halaman materi merupakan uraian pengetahuan tentang
kompetensi yang sedang dipelajari oleh peserta didik.

7
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Gambar 9. Tes Akhir

3) Penutup
4
N

Gambar 10. KunC| Jawaban
Kunci jawan berisi jawaban dari soal tes akhir yang digunakan peserta didik
sebagai pedoman untuk mengukur kemampuannya.
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Gambar 11. Daftar Pustaka

Blodata Penulis

Gambar 12. Cover Belakang dan Biodata Penulis

Setelah modul sudah jadi, tahap selanjutnya yaitu melakukan validasi modul kepada
validator ahli materi dan ahli meidia.

Dari hasil analisis data oleh validator ahli materi dan media terhadap modul
pembelajaran yang dikembangkan, diperoleh persentase rata-rata validasi ahli materi 92,96%
dan validasi ahli media 89,58% dari maksimal peireiseintasei rata-rata 100%. Persentase
validasi didapatkan dari hasil penjumlahan semua skor setiap butir penilaian dibagi dengan
jumlah skor maksimal kemudian dikalikan 100%.

Berdasarkan perhituingan rata-rata dari hasil keduia validator tersebut diperoleh 91,27%
yang menyatakan bahwa layak digunakan dengan revisi berdasarkan saran validator. Dari
penilaian validator ahli perangkat diperoleh koreksi, kritik, dan saran yang digunakan seibagai
bahan pertimbangan dalam melakukan revisi materi dalam pembelajaran. Hasil validasi dosen
ahli media memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang telah dijelaskan pada
bagian metode.

4. Implement (implementasi)

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap pengembangan. Setelah semua hasil
peingeimbangan seileisai dan dilakukan peirbaikan modul seilanjuitnya yaitui menerapkan
modul untuk mengetahui kelayakan dari modul yang dikembangnan. Pada tahap ini dilakukan
uji coba produik teirhadap peserta didik. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan keefektifan pada modul yang dikembangkan.

Hasil analisis kepraktisan modul yang diperoleh dari data skor angket respon peserta
didik dihasilkan persentase rata-rata mencapai 91,08% dari maksimal presentase rata-rata
100%. Persentase hasil angket respon peserta didik diperoleh dengan menggunakan rumus
berikut:
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jumlah skor respon semua siswa
Presentase = - - x 100%
jumlah skor maksimal

Berdasarkan perhitungan dari rumus tersebut dapat disimpulkan persentase 91,08%
diartikan bahwa modul mencapai kriteria sangat praktis.

Hasil analisis keefektifan modul diambil dari tes akhir belajar peserta didik terhadap
pembelajaran modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual yang ditandai dengan
ketuntasan belajar yang mencapai nilai KKM. Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
di pakai oleh sekolah MTs Negeri 3 Jombang adalah 75. Adapun nilai maksimal hasil tes adalah
100. Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila >75%. Ketuntasan tes hasil belajar dihitung
dengan menggunakan rumus berikut:

jumlah siswa tuntas
Presentase = - - — x 100%
jumlah siswa mengikuti tes

Setelah dilakukan perhitungan dari rumus tersebut, 25 dari 30 peserta didik dinyatakan
tuntas memenuhi nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Persentase ketuntasan belajar yang
didapat adalah 83,33% Sehingga dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan efektif.

5. Evaluate (evaluasi)

Dalam penelitian pengembangan modul ini dilakukan evaluasi secara garis besar pada
tahap pengembangan dan implementasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi data berupa kritik
dan saran dari validator pada proses pengembangan, Hal ini dilakukan agar modul yang
dihasilkan layak. Adapun berikut pemaparan hasil evaluasi, evaluasi pada tahap pengembangan
dilakukan oleh 2 validator yaitu 1 validator ahli materi dari guru pelajaran matematika dan 1
validator ahli media dari dosen. Evaluasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk memperoleh kritik dan saran. Kritik dan saran
terhadap modul digunakan untuk perbaikan produk.

Diskusi

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, diperoleh produk penelitian berupa
modul benuansa Islam melalui pendekatan kontekstual pada materi artimetika sosial. Modul
yang dikembangkan berupa modul cetak untuk peserta didik. Modul ini dirancang dengan
bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual. Sebelum hasil produk diuji cobakan maka
dilakukan validasi kepada ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kevalidan modul.

Berdasarkan hasil validasi modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual
dengan nilai persentase nilai rata-rata dari validator materi yaitu 92,96% dan persentase nilai
rata-rata dari validator ahli media yaitu 89,58%. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual yang dikembangkan meincapai
kriteria “Sangat valid”. Hasil keisimpuilan dari validator layak digunakan dengan beberapa
revisi. Hal ini sesuai dengan pendapat Neisri dan Kristanto (2020) bahwa persentase >80%
termasuk dalam kriteria sangat valid.

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil reispon peserta didik yang dapat dilihat pada
persentase nilai rata-rata peserta didik yaitui 91,08%. Setelah mengetahui data dari responden
modul yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Neisri dan Kristanto (2020) bahwa peirseintasi >80% termasuk dalam kriteria sangat praktis.
Seihingga modul yang dikembangkan praktis digunakan oleh peserta didik.
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Tingkat keefektifan modul yang dikembangkan dapat dilihat dari persentase ketuntasan
hasil tes akhir peserta didik. Tes ini dilakukan pada saat tahap implementasi. Tahap
implementasi dilakukan di kelas VII-O MTsN 3 Jombang. Kemudian hasil dianalisis
berdasarkan KKM vyang telah ditentukan oleh sekolah dan ketuntasan klasikal yang harus
dicapai adalah >75%. Berdasarkan hasil analisis keefektifan modul persentase ketuntasan
belajar pada saat uji coba meindapatkan hasil 83,33% dengan jumlah peserta didik 30 diperoleh
25 peserta didik yang tuntas dan 5 peserta didik belum tuntas. Dengan demikian hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul bernuansa islam melalui pendekatan kontekstual memperoleh
kriteria eifeiktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Buchori dan Rahmawati (2017) yang
meinyatakan bahwa keefektifan modul dapat dilihat dari hasil ketercapaian hasil belajarnya,
Dimana e-modul dikatakan eifeiktif apabila nilai ketuntasan minimal individui siswa minimal
75 dan nilai klasikal ketuntasan siswa 75%.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, secara umum modul yang dikembangkan dengan
bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual mampu mempermudah peserta didik dalam
memahami materi aritmeitika sosial yang dapat dilihat dari hasil persentase ketuntasan belajar
peserta didik. modul juiga mampu meimbantui peserta didik dalam belajar mandiri dan
teirstruiktuir. Peingguinaan modul bernuansa islam melalui pendekatan kontekstual
memudahkan peserta didik dalam menemukan konsep matematika.

Simpulan

Berdasarkan Hasil dari pengembangan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Kevalidan modul yang dikembangkan diperoleh dari hasil validasi oleh
validator ahli media dan ahli materi. Modul pembelajaran matematika bernuansa Islam melalui
pendekatan kontekstual dengan kriteria sangat valid dengan jumlah persentase rata-rata
mencapai 91,27% yang menyatakan bahwa layak digunakan dengan revisi berdasarkan saran
validator.Kepraktisan modul yang dikembangkan diperoleh dari hasil peserta didik. Dari hasil
tersebut diperoleh persentase rata-rata mencapai 91,08%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
modul mencapai kriteria sangat praktis. Keefektifan e-modul dapat diperoleh dari hasil tes akhir
yang diberikan pada saat uji coba kelas pada tahap implementasi. Hasil tes akhir peserta didik
memperoleh persentase ketuntasan 83,33%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa modul efektif.
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